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ABSTRAK 

 

Bank sentral adalah lembaga strategis dalam mengatur perekonomian 

suatu negara. Seiring dengan dinamika perekonomian, Bank Indonesia sebagai 

bank sentral di Indonesia telah mengalami evolusi tugas dan tujuan. Tujuan Bank 

Indonesia dalam menjaga stabilitas harga dianggap belum cukup dalam menjaga 

perekonomian stabil. Krisis keuangan yang pernah terjadi merubah cara pandang 

bank-bank sentral di dunia termasuk Indonesia bahwa stabilitas sistem keuangan 

juga penting disamping stabilitas harga. Dalam mencapai tujuan tersebut, Bank 

Indonesia merumuskan suatu kebijakan yaitu Bauran Kebijakan Bank Indonesia 

yang merupakan integrasi kebijakan moneter dan makroprudensial.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak bauran kebijakan 

moneter dan makroprudensial terhadap stabilitas harga dan stabilitas sistem 

keuangan di Indonesia; dan menganalisis hubungan kausalitas antara variabel 

khususnya stabilitas harga dan stabilitas sistem keuangan. Kebijakan moneter 

diukur dengan SBI Rate dan Uang Primer. Kebijakan makroprudensial diukur 

dengan GWM Primer, GWM Sekunder, GWM Valuta Asing, dan Loan to Value. 

Stabilitas harga diproksikan dengan volatilitas inflasi dan stabilitas sistem 

keuangan diproksikan dengan volatilitas nilai tukar. Metode analisis data yang 

diaplikasikan pada penelitian ini adalah Vector Error Correction Model (VECM) 

dan uji Kausalitas Granger (Granger Casuality). Data yang digunakan merupakan 

data time series secara kuartal dari tahun 2005:Q1 hingga 2017:Q4. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan moneter dan 

makroprudensial dapat mencapai stabilitas harga. Dalam mencapai stabilitas 

sistem keuangan, instrumen kebijakan moneter membutuhkan waktu yang lebih 

lama dibanding kebijakan makroprudensial. Instrumen bauran kebijakan moneter 

dan makroprudensial mampu menurunkan volatilitas inflasi dan volatilitas nilai 

tukar sehingga dapat mendorong stabilitas harga dan stabilitas sistem keuangan. 
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